
This PDF Package contains multiple files grouped 
together within a single PDF file.

Nuance PDF Converter Professional 5, and other recent PDF viewers, can 
be used to view and work with the files contained within this package.

To get started, click any file in this PDF Package to view it.

	 ·	 	PDF	packages	group	multiple	files	and	file	types	together	
for	ease	of	distribution	and	sharing.

	 ·	 	PDF	packages	organize	related	files	for	easier	viewing		
and	printing.

	 ·	 	PDF	packages	maintain	the	original	security	settings	for	
each	document	included	in	the	package.

Note: In older PDF viewers/editors,  
the files are stored as attachments.

Don’t have PDF Packaging capabilities today? 

Click here to find out more about  
PDF Converter Professional

http://www.nuance.com/pdfconverter/professional/




1


PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE


TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION UNTUK


MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA SMP


Nani Khoirunissa, Drs. Hikmat M.Si, Dra. Heni Rusnayati M.Si,


Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam


Universitas Pendidikan Indonesia
jalan Dr Setiabudi No 229 Bandung 40154


Abstrak


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa SMP setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Metode
penelitian yang digunakan yaitu quasy eksperiment dengan desain penelitian one group pre
test post test time series design. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri di
Lembang dengan sampel salah satu kelas VII yang berjumlah 44 orang. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes prestasi belajar dan format observasi
aktivitas pembelajaran fisika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar
siswa sebesar 29,33 % pada seri I, 32,7 % pada seri II dan 42,7 % pada seri III. Selain itu dari
hasil uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon pada taraf kepercayaan 95 % untuk setiap seri
pembelajaran didapatkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMP.


Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, Prestasi


belajar siswa.


PENDAHULUAN


Latar belakang masalah


Idealnya dalam pembelajaran fisika,


fakta, konsep dan prinsip-prinsip tidak diterima


secara prosedural tanpa pemahaman dan


penalaran. Namun berdasarkan hasil observasi


dilapangan ditemukan bahwa masih terdapat


metode pembelajaran yang membuat para siswa


hanya memperhatikan guru menyampaikan


informasi, dan mengerjakan soal latihan yang


diberikan guru sehingga mengakibatkan


pengetahuan atau pengertian masih diterima


secara pasif dan tidak dibentuk oleh siswa secara


aktif. Hal tersebut mengakibatkan hilangnya


pemahaman yang mestinya mereka dapat dari


pengalaman-pengalaman sebelumnya dan


pengetahuan yang mereka pelajari.


Untuk mengatasi hal tersebut sebagian


guru telah melakukan metode pembelajaran


kelompok yang mengharapkan siswa terlibat


secara aktif dalam pembelajaran. Namun


ternyata dalam pengelompokan tersebut masih


terdapat kendala dimana siswa dengan


kemampuan lebih tinggi berkeberatan bergabung


dengan siswa yang berkemampuan rendah.Hal


tersebut mengakibatkan dalam pembelajaran







2


kelompok siswa dengan kemampuan lebih


tinggi mendominasi dan siswa dengan


kemampuan lebih rendah cenderung


beranggapan bahwa mereka tidak dapat


memberikan kontribusi pada kelompoknya.


Kondisi tersebut mengakibatkan para siswa


menganggap belajar secara individu lebih


menguntungkan dari pada belajar kelompok


secara heterogen. Ternyata kondisi seperti itu


tidak menguntungkan karena pada akhirnya


siswa dengan kemampuan lebih tinggi belajar


untuk dirinya sendiri dan siswa dengan


kemampuan lebih rendah tidak mendapatkan


bantuan dari teman yang berkemampuan lebih


tinggi. Keadaan tersebut mengakibatkan


rendahnya prestasi belajar siswa. Rendahnya


prestasi belajar diperkuat dari hasil wawancara


langsung dengan guru bidang studi fisika.


Diketahui bahwa nilai UTS siswa masih


dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum. Selain


itu berdasarkan tes prestasi belajar yang


diberikan pada studi pendahuluan diketahui


bahwa rata –rata nilai siswa sekitar 41,1. Untuk


mengatasi hal tersebut diupayakan model


pembelajaran yang memberikan pengertian


bahwa dengan pembelajaran kelompok secara


heterogen siswa yang berkemampuan tinggi


maupun rendah sama- sama akan mendapatkan


keuntungan positif. Salah satu alternatif model


pembelajaran yang diterapkan yaitu model


pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted


Individualization yaitu model pembelajaran yang


mengkombinasikan pembelajaran individu dan


pembelajaran kelompok dimana pada fase nya


siswa dituntun untuk memepelajari sendiri


materi, kemudian dituntun memahami materi


yang dipelajari pada belajar kelompok


kemudian menerapkannya pada persoalan yang


diberikan, sehingga tiap individu dapat belajar


secara mandiri dan belajar bersama


dikelompoknya.


Rumusan masalah


Rumusan masalah dari penelitian ini


yaitu “Apakah terdapat peningkatan prestasi


belajar siswa setelah diterapkannya model


pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted


Individualization. “


Tujuan


Tujuan yang hendak dicapai yaitu


mengetahui peningkatan prestasi belajar setelah


diterapkan model pembelajaran Team Assisted


Individualization.


Manfaat


Penelitian ini diharapkan bermanfaat


sebagai alternatif pembelajaran kelompok yang


dapat meningkatkan prestasi belajar.


Hipotesis Penelitian


Adapun hipotesis yang digunakan dalam


penelitian ini adalah:


Ho : tidak terdapat peningkatan prestasi


belajar siswa yang signifikan setelah


diterapkan model kooperatif tipe Team


Assisted Individualization.


H1 : terdapat peningkatan yang signifikan


prestasi belajar siswa setelah


diterapkan model pembelajaran


kooperatif tipe Team Assisted


Individualization.


TINJAUAN TEORITIS


Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif


tipe Team Assisted Individualization


Model pembelajaran kooperatif tipe


Team Assisted Individualization adalah model


pembelajaran yang merupakan kombinasi dari


pembelajaran kooperatif dan individu yang
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memungkinkan para siswa dengan berbagai


perbedaan berkontribusi untuk kesuksesan tim


mereka (Slavin,2008). Adapun tahapan model


pembelajaran kooperatif sebagai berikut :


1) Pembentukan kelompok, siswa
dikelompokan dengan anggota yang terdiri
dari siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah yang telah ditentukan oleh
guru.


2) Tes awal, siswa diberikan tes awal sebagai
pembelajaran individu dan ditujukan untuk
mendapatkan skor awal tiap siswa.


3) Pemberian bahan ajar, bahan ajar ini terdiri
dari tinjauan konsep dan Lembar kerja siswa
yang diberikan sesuai dengan tahap kegiatan.


4) Belajar kelompok, pada tahap ini siswa
mengerjakan unit-unit secara kelompok dan
menentukan pasangan pengecekan.


5) Tes Unit, pada tahap ini siswa diberikan soal
secara individu kemudian mengoreksi
dengan saling menukar jawaban dengan
pasangan pengecekan yang telah ditentukan
masing-masing anggota kelompok.


6) Tes akhir kegiatan, pada tahap ini siswa
secara individu menyelesaikan sejumlah tes
yang telah dipersiapkan oleh guru, tes ini
ditujukan untuk mendapatkan skor akhir
siswa.


7) Penghargaan kelompok, tahap ini
dilaksanakan pada permulaan pertemuan
berikutnya. Kriteria yang tinggi ditetapkan
bagi sebuah tim untuk menjadi tim super
(Super Team), kriteria sedang untuk menjadi
tim sangat baik (Great Team), dan kriteria
minimum untuk menjadi tim baik (Good
Team).


Pengertian prestasi Belajar


Prestasi belajar yaitu penilaian terhadap


hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui


sejauh mana siswa telah mencapai sasaran


belajar (Irwanto: 1997).


METODE PENELITIAN


Metode Penelitian


Metode penelitian yang digunakan yaitu


Quasy eksperimen dengan design one group


pretes postes design. Dengan sampel penelitian


salah satu kelas VII di salah satu SMP di


Lembang.


Teknik pengumpulan data


Instumen yang digunakan untuk


medapatkan data yaitu lembar observasi


aktivitas dalam pembelajarn kooperatif tipe


Team Assisted Individualization dalam bentuk


checklist yang akan dijawab “Ya” atau “Tidak “


oleh observer dan tes prestasi belajar yaitu hasil


belajar aspek kognitif berdasarkan taxonomi


Bloom yang dibatasi hanya pada soal yang


menguji kemampuan aspek ingatan (C1),


pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis


(C4).


Prosedur penelitian


Penelitian dilakukan dalam beberapa


tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan


pembahasan. Pada tahap persiapan terlebih


dahulu disusun perangkat pembelajaran


berdasarkan model pembelajaran dan materi


pelajaran yang akan disampaikan yaitu materi


kalor di SMP. Selain itu disusun pula lembar


observasi dan tes prestasi belajar yang akan


terlebih dahulu di judgement oleh dua orang


dosen dan kemudian hasilnya akan di uji daya


pembeda, tingkat kesukaran, validitas dan


reliabilitasnya menggunakan program komputer


Anates yang disusun oleh Karno To (1996).


Pada tahap pelaksanaan, penelitian


dilakukan berdasarkan desain yang telah


disusun yaitu dilaksanakan pada tiga kali


pertemuan. dengan tiga kali treatment


(perlakuan) yaitu pembelajaran dengan model


pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted


Individualization yang diawali dengan tes awal


(pretes) dan tes akhir (postes) pada akhir


kegiatan. Pada tiap pertemuan terdapat observer


yang akan mengobservasi aktivitas
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pembelajaran fisika dengan model pembelajaran


kooperatif tipe Team Assisted Individualization.


Teknik pengolahan data


Dari hasil penelitian akan didapatkan


data observasi aktivitas dan data tes prestasi


belajar berupa skor pre tes dan post tes.


Kemudian data-tersebut diolah dan dianalisis


untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran


dan mengetahui peningkatan yang ditunjukan


oleh gain atau selisih skor pretes dan postes.


Selain itu dilakukan uji hipotesis terhadap gain


tiap seri pembelajaran untuk melihat bagaimana


peningkatan yang terjadi.


Pengolahan data keterlaksanaan model


pembelajaran yaitu dengan cara mencari


persentase keterlaksanaan model pembelajaran


kooperatif tipe Team Assisted Individualization


pada lembar observasi aktivitas, dengan rumus


berikut ini :


%100
seluruhnyaitemJumlah


andilaksanakyangitemJumlah
Persentase 


Sedangkan pengolahan data tes prestasi


belajar yatu dengan cara merata-rata kan skor


pretes dan postes kemudian dicari selisihnya.


Yang kemudian diinterpretasikan sebagai gain


atau peningkatan tiap seri pembelajaran.


Perhitungan gain dalam Luhut Panggabean


(1996), sebagai berikut :


f iG S S 


Dengan


Sf = rata-rata skor tes akhir


Si = rata-rata skor tes awal


Uji Hipotesis


Selain untuk menghitung gain, data


skor pretes dan postes tiap seri pembelajaran


dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk


menentukan jenis hipotesis yang digunakan


selanjutnya. Jika data terdistibusi normal dan


homogen maka pengujian data menggunakan uji


statistik parametrik, namun jika data tidak


terdistirbusi normal, maka statistik yang


digunakan yaitu statistik non parametrik.


HASIL


Keterlaksanaan Pembelajaran


Berdasarkan pengolahan data hasil


penelitian didapatkan beberapa data yaitu


keterlaksanaan pembelajaran dan data


peningkatan prestasi belajar yang ditunjukan


oleh gain. Rekapitulasi keterlaksanaan tiap seri


pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini


:


Tabel 1.Keterlaksanaan model pembelajaran


Persentase keterlaksanaan
(%)Seri


Terlaksana Tidak
I 96 4
II 97 3
III 100 -


Hasil Tes Prestasi Belajar


Hasil dari tes prestasi belajar siswa


dapat dilihat pada tabel berikut ini :


Tabel 2. Rekapitulasi hasil tes prestasi belajar


Seri pretes postes Gain


I 2,77 6,29 3,52


II 3,25 6,52 3,27


III 2,91 7,18 4,27


Dari data tersebut dapat pula digambar


kan kedalam grafik berikut ini :
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Gambar 1. Peningkatan prestasi belajar tiap


seri pembelajaran.


Pengujian Hipotesis


Berdasarkan uji normalitas


menggunakan perhitungan chi kuadrat yang


dilakukan pada skor pretes dan postes diketahui


bahwa sebagian besar data tidak terdistribusi


normal sehingga pengujian hipotesis yang


digunakan yaitu uji statistik non parametrik


dengan menggunakan uji wilcoxon. Dengan hasil


seperti pada tabel berikut ini :


Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis Skor
Pretes dan Postes Setiap Seri
Pembelajaran Pada Taraf
Kepercayaan 95%


Uji Hipotesis WilcoxonSeri
Pembelajaran Whitung Wtabel Kriteria


I 0 917
H0


Ditolak


II
0


903
H0


Ditolak


III
0


937
H0


Ditolak


Selain dari analisis prestasi belajar secara


keseluruhan, tetapi juga dapat diketahui


peningkatan prestasi belajar pada aspek


pemahaman, penerapan dan analisis yang


disajikan dalam tabel berikut ini :


Tabel 4. Peningkatan aspek pemahaman,


penerapan, dan analisis tiap seri


pembelajaran.


Peningkatan (%)
Aspek


Seri 1 Seri 2 Seri 3
Pemahaman 35,3% 42,7% 34,5%
Penerapan 28,6% 26,6% 34%


Analisis 11,5% 36% 43,5%


Peningkatan aspek-aspek tersebut dapat


pula digambarkan dalam grafik dibawah ini :


Gambar 2. Peningkatan aspek pemahaman,


penerapan, dan analisis


PEMBAHASAN


Berdasarkan analisis terhadap data hasil


penelitian yang didapat diketahui keterlaksanaan


pembelajaran dengan model pembelajaran


kooperatif tipe Team Assisted Individualization


dan peningkatan prestasi belajar. Pertama


keterlaksanaan keseluruhan pembelajaran


berbeda pada setiap serinya. Selain itu pada


pembelajaran seri satu dan kedua


keterlaksanaan pembelajaran masih belum


mencapai 100%, itu berarti masih terdapat


kegiatan yang belum terlaksana itu pun bukan


kegiatan khas pembelajaran, melainkan satu


kegiatan pada bagian penutup. Jadi walaupun


belum mencapai 100% tidak akan


mempengaruhi hasil yang didapat.


Kedua, berdasarkan hasil tes prestasi


belajar diketahui bahwa secara umum pada tiap


seri pembelajaran terjadi peningkatan prestasi


belajar, yang ditunjukan oleh gain yang bernilai


positif. Selain itu diketahui terdapat perbedaan


peningkatan Pada tiap seri pembelajaran.


Peningkatan terbesar terjadi pada seri


pembelajaran ketiga hal ini disebabkan karena
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materi perpindahan kalor yang cukup mudah


dipahami siswa, kondisi kelas yang sangat


mendukung dan siswa lebih bersemangat dari


pertemuan sebelumnya, sehingga tahapan


kegiatan dilakukan dengan sangat baik. Namun


pada pertemuan kedua ternyata terjadi


penurunan dari pertemuan pertama, hal itu


dikarenakan pada pertemuan ini dengan materi


perpindahan kalor terhadap wujud zat yang


cukup kompleks dengan waktu yang cukup


singkat, mengakibatkan siswa belum maksimal


dalam melaksanakan kegiatan pada setiap


tahapan. Sebagai tambahan didapatkan data


peningkatan aspek pemahaman, penerapan dan


analisis, dari data tersebut diketahui bahwa pada


aspek-aspek tersebut pun mengalami


peningkatan tiap seri pembelajaran dengan besar


peningkatan yang berbeda. Untuk aspek


pemahaman (C2) peningkatan terbesar terjadi


pada seri pembelajaran kedua hal itu disebabkan


karena pada seri pembelajaran kedua siswa telah


terbiasa dengan model pembelajaran yang


digunakan sehingga siswa melakukan kegiatan


dengan lebih baik pada fase diskusi kelompok


dimana siswa melakukan praktikum dan


mengerjakan LKS yang menuntun siswa


memahami materi pembelajaran. Untuk aspek


penerapan (C3) peningkatan terbesar pada seri ke


tiga hal itu disebabkan karena pada


pembelajaran seri tiga soal yang mengukur


kemampuan penerapan bukan merupakan soal


hitungan seperti soal yang digunakan pada seri


satu dan kedua, sehingga siswa cukup mudah


mengerjakannya. Sedangkan kemampuan siswa


pada aspek analisis pada tiap seri pembelajaran


terus meningkat. Hal itu terlihat dari grafik yang


terus naik. Hal itu disebabkan karena pada tiap


seri pembelajaran siswa diberikan soal analisis


yang berbeda sehingga kemampuan analisis


siswa semakin terlatih.


KESIMPULAN


Berdasarkan hasil pengolahan dan


analisis data terhadap data hasil penelitian


diperoleh kesimpulan bahwa secara umum


prestasi belajar siswa mengalami peningkatan


yang signifikan dan secara khusus peningkatan


terjadi pada masing-masing aspek prestasi


belajar setiap seri pembelajaran.


UCAPAN TERIMA KASIH


Dalam persiapan dan pelaksanaan,


penelitian ini tidak luput dari kemudahan dalam


kesulitan yang diberikan ALLAH SWT kepada


penulis serta dukungan dari orang –orang yang


dengan ikhlas menyumbangkan tenaga dan


pikirannya untuk membantu penulis. Maka


hanya ucapan terima kasih ditujukan untuk ibu


yang selalu menjadi kekuatan dan bapak (alm)


yang jadi motivasi. Serta bapak Drs. Hikmat


M.Si, yang selalu meluangkan waktu disela


kepadatan waktu nya untuk memberikan koreksi


dan solusi permasalahan yang dihadapi pada saat


persiapan, pelaksanaan dan pembahasan


penelitian. Ibu Dra. Heni Rusnayati M.Si yang


meluangkan waktu nya dalam penyelesaian


penelitian. Untuk SMPN 1 lembang tempat


pelaksanaan penelitian, serta semua pihak yang


telah membantu namun tidak dapat disebutkan


satu persatu.
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PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DALAM


PEMBELAJARAN FISIKA UNTUK MENINGKATKAN


PEMAHAMAN KONSEP SISWA


Asep Mulyana, Drs. Hikmat M.Si, Dra. Wiendartun. M.Si,


Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam


Universitas Pendidikan Indonesia
jalan Dr Setiabudi No 229 Bandung 40154


Abstrak


Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran merupakan hal yang utama, akan tetapi
keadaan di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima
informasi yang disampaikan sehingga siswa kurang menggali informasi yang diterimanya.
Akibatnya, kemampuan siswa untuk memahami konsep fisika sangatlah rendah. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, metode demonstrasi dapat dijadikan salah satu alternatif metode
pembelajaran yang diterapkan, karena dalam metode pembelajaran ini siswa melihat secara
langsung fenomena yang terjadi sehingga siswa dapat mengamati dan menyimpulkan apa yang
telah mereka lihat sehingga diharapkan pemahaman konsep menjadi lebih baik. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika siswa setelah diterapkan
metode demonstrasi. Pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman (comprehension)
berdasarkan taksonomi kognitif Bloom, yaitu kemampuan translasi (menterjemahkan),
kemampuan interpretasi (menafsirkan), dan kemampuan ekstrapolasi (meramalkan). Desain
penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest. Penelitian ini dilakukan di salah satu
SMP Negeri di kota Bandung tahun pelajaran 2008/2009 dengan sampel penelitian kelas VII. Dari
penelitian didapat bahwa setelah diterapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran, secara
umum pemahaman konsep fisika siswa mengalami peningkatan nilai gain pada setiap seri. Dan 96
% dari sampel menyukai pembelajaran dengan metode ini serta 100 % dari sampel menyatakan
bahwa materi yang diajarkan lebih mudah dipahami ketika diterapkannya metode demonstrasi.
Dengan demikian, didapat kesimpulan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa.


Kata kunci : Metode Demonstrasi dan Pemahaman Konsep.


PENDAHULUAN
Latar belakang masalah
Kurikulum SMP tahun 2006 (KTSP), yang di
dalamnya mencakup kurikulum pendidikan sains
termasuk fisika, menekankan pada pembelajaran
melalui pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi siswa.
Pengembangan kompetensi siswa tersebut dapat
dilakukan melalui penerapan suatu model atau
metode pembelajaran dalam proses belajar
mengajar di kelas. Proses pembelajaran fisika di
sekolah, diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman siswa tentang fenomena alam secara
alamiah sehingga pada gilirannya siswa dapat
mengimplementasikan pengetahuannya tersebut
dalam kehidupan sehari-hari secara baik.
Pembelajaran fisika diarahkan untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.


Namun fakta dilapangan ternyata tidak
demikian, masih banyak Sekolah Menengah
Pertama yang melaksanakan pembelajaran fisika
yang cenderung berpusat pada guru. Konsep-
konsep yang seharusnya ditemukan secara
langsung oleh siswa melalui pemberian
pengalaman oleh guru, tidak banyak dialami
siswa. Sebagian dari mereka akhirnya hanya
mendapatkan konsep-konsep Fisika yang
bersifat informasi yang disampaikan guru di
kelas sehingga konsep Fisika yang didapat
kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari fakta-fakta
hasil observasi dan penelitian pendahuluan
penulis yang mendapatkan bahwa :
1. Hanya 18 % dari sampel yang menyukai


pembelajaran fisika.
2. 78 % menyatakan kesulitan memahami


konsep-konsep fisika.
3. 100 % menyatakan bahwa pembelajaran di


kelas membosankan, karena guru hanya
menggunakan metode ceramah tanpa
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disertai metode praktikum atau metode
demonstrasi.


4. 100 % menyatakan pembelajaran di kelas
tidak membuat semangat dalam belajar.


5. Sehingga 65 % menyatakan sulit dalam
mengerjakan soal-soal fisika.
Selain itu, rata-rata hasil ulangan fisika yang


diperoleh siswa pun sebagian besar berada
dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu sebesar 44,5 dari hasil tersebut
didapat rata-rata kemampuan translasi siswa
sebesar 45,27 %, kemampuan interpretasi 35,14
%, dan kemampuan ekstrapolasi 31,08 %.
Rendahnya pemahaman konsep fisika ini
menggambarkan bahwa proses pembelajaran
belum dilakukan secara optimal, dan masih
banyak siswa yang mengalami kesalahan
konsep.


Untuk mengatasi hal tersebut maka penulis
sebagai calon guru fisika merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fisika
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa”.


Rumusan masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
”Apakah Penerapan Metode Demonstrasi dalam
Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan
Perpindahan Kalor Dapat Meningkatkan
Pemahaman Konsep siswa?”
Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai yaitu mengetahui
peningkatan pemahaman konsep setelah
diterapkan metode demonstrasi.
Manfaat
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
wawasan bagi peneliti dan guru dalam
pembelajaran fisika dengan menggunakan
metode demonstrasi.
Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang digunakan dalam


penelitian ini adalah:
Ho : Metode Demonstrasi tidak dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.


H1 : terdapat peningkatan yang signifikan
prestasi belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted
Individualization.


TINJAUAN TEORITIS
Pengertian Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan cara mengajar
dimana guru atau instruktur memperlihatkan
suatu proses, situasi, peristiwa, fenomena, atau
cara kerja suatu alat kepada siswa agar terasa
secara nyata (riil) dan siswa dapat terlibat


langsung dengan sesuatu yang diperlihatkan
sehingga siswa mampu memahami proses,
situasi, peristiwa, fenomena, atau cara kerja alat
tersebut yang diperlihatkan.


Adapun tahapan persiapan dalam
mempergunakan metode demonstrasi yang
efektif sebagai berikut :


a. Merumuskan tujuan yang jelas dan
sudut kecakapan atau kegiatan yang
diharapkan dapat dicapai atau
dilaksanakan oleh siswa itu sendiri bila
demonstrasi itu berakhir.


b. Mempertimbangkan apakah metode itu
wajar dipergunakan dan merupakan
metode yang paling efektif untuk
mencapai tujuan yang telah
direncanakan


c. Apakah alat-alat yang diperlukan untuk
demonstrasi itu bisa didapat dengan
mudah, dan apakah alat-alat itu sudah
dicoba terlebih dahulu supaya waktu
dilakukan demonstrasi tidak gagal


d. Menetapkan garis besar langkah-
langkah demonstrasi yang akan
dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum
demonstrasi dilakukan, oleh guru sudah
dicoba terlebih dahulu supaya tidak
gagal pada waktunya.


e. Memperhitungkan waktu yang
dibutuhkan. Sehingga tersedia waktu
untuk memberi kesempatan siswa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
komentar selama dan sesudah
demonstrasi.


f. Menyiapkan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa untuk rnerangsang
observasi.


Pengertian pemahaman konsep
Menurut Sudjana (1990:24) yang dimaksud
dengan ”pemahaman adalah tingkat kemampuan
yang mengharapkan siswa mampu memahami
arti dari konsep, situasi, serta fakta yang
diketahuinya”. Dalam hal ini siswa tidak hanya
hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep
dari masalah atau fakta yang ditanyakan.


METODE PENELITIAN
Metode Penelitian


Metode penelitian yang digunakan yaitu
pre experiment dengan design one group pretes
postes design. Dengan sampel penelitian salah
satu kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kota
Bandung.


Teknik pengumpulan data
Instumen yang digunakan untuk medapatkan
data yaitu lembar observasi aktivitas guru, tes
pemahaman konsep yang mengukur pemahaman
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menurut Bloom yaitu aspek translasi, interpretasi
dan ekstrapolasi dan angket (kuesioner).
Prosedur penelitian
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan, pengolahan data dan
pelaporan. Pada tahap persiapan terlebih dahulu
disusun perangkat pembelajaran berdasarkan
metode pembelajaran dan materi pelajaran yang
akan disampaikan yaitu materi perpindahan
kalor di SMP. Selain itu disusun pula lembar
observasi dan tes pemahaman konsep yang akan
terlebih dahulu di judgement oleh dua orang
dosen dan kemudian hasilnya akan di uji daya
pembeda, tingkat kesukaran, validitas dan
reliabilitasnya.
Pada tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan
berdasarkan desain yang telah disusun yaitu
dilaksanakan pada dua kali pertemuan. dengan
dua kali treatment (perlakuan) yaitu
pembelajaran dengan metode demonstrasi yang
diawali dengan tes awal (pretes) dan tes akhir
(postes) pada akhir kegiatan. Pada tiap
pertemuan terdapat observer yang akan
mengobservasi aktivitas pembelajaran fisika
dengan metode demonstrasi.


Teknik pengolahan data
Dari hasil penelitian akan didapatkan data
observasi aktivitas dan data tes pemahaman
konsep berupa skor pre tes dan post tes.
Kemudian data-tersebut diolah dan dianalisis
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
dan mengetahui peningkatan yang ditunjukan
oleh gain atau selisih skor pretes dan postes.
Selain itu dilakukan uji hipotesis terhadap gain
tiap seri pembelajaran untuk melihat bagaimana
peningkatan yang terjadi.
Pengolahan data keterlaksanaan metode
pembelajaran yaitu dengan cara mencari
persentase keterlaksanaan metode demonstrasi
pada lembar observasi aktivitas, dengan rumus
berikut ini :


%100
seluruhnyaitemJumlah


andilaksanakyangitemJumlah
Persentase 


Sedangkan pengolahan data tes prestasi belajar
yatu dengan cara merata-rata kan skor pretes dan
postes kemudian dicari selisihnya. Yang
kemudian diinterpretasikan sebagai gain atau
peningkatan tiap seri pembelajaran. Perhitungan
gain dalam Luhut Panggabean (1996), sebagai
berikut :


;12 TTG 
Dengan
G = gain


T1 = skor pretes


T2 = skor postes


Uji Hipotesis
Selain untuk menghitung gain, data skor pretes
dan postes tiap seri pembelajaran dilakukan uji
normalitas yang bertujuan untuk menentukan
jenis hipotesis yang digunakan selanjutnya. Jika
data terdistibusi normal dan homogen maka
pengujian data menggunakan uji statistik
parametrik, namun jika data tidak terdistirbusi
normal, maka statistik yang digunakan yaitu
statistik non parametrik.


HASIL
Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian
didapatkan beberapa data yaitu keterlaksanaan
pembelajaran dan data peningkatan prestasi
belajar yang ditunjukan oleh gain. Rekapitulasi
keterlaksanaan tiap seri pembelajaran dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.Keterlaksanaan model pembelajaran


Persentase keterlaksanaan
(%)Seri


Terlaksana Tidak
I 100 0
II 100 0


Hasil Tes pemahaman konsep
Hasil dari pemahaman konsep siswa


dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2. Rekapitulasi hasil tes prestasi belajar


Seri pretes postes Gain


I 4.31 6.59 2.28


II 3.06 7.00 3.94


Dari data tersebut dapat pula digambar
kan kedalam grafik berikut ini :
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Gambar 1. Peningkatan pemahaman konsep
tiap seri pembelajaran.


Pengujian Hipotesis
Berdasarkan uji normalitas menggunakan
perhitungan chi kuadrat yang dilakukan pada
skor pretes dan postes diketahui bahwa sebagian
besar data tidak terdistribusi normal sehingga
pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji
statistik non parametrik dengan menggunakan
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uji wilcoxon. Dengan hasil seperti pada tabel
berikut ini :
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis Skor


Pretes dan Postes Setiap Seri
Pembelajaran Pada Taraf
Kepercayaan 95%


Uji Hipotesis WilcoxonSeri
Pembelajaran Whitung Wtabel Kriteria


I 0 159.2
H0


Ditolak


II
0


159.2
H0


Ditolak


Selain dari analisis pemahaman konsep secara
keseluruhan, tetapi juga dapat diketahui
peningkatan pemahaman konsep pada setiap
aspeknya yaitu translasi, interpretasi, dan
ekstrapolasi yang disajikan dalam tabel berikut
ini :
Tabel 4. Peningkatan setiap aspek pemahaman,


tiap seri pembelajaran.
Peningkatan (%)


Aspek Seri 1 Seri 2


Translasi 31.25 % 31.25 %


Interpretasi 15.67 % 48.00%


Ekstrapolasi 18.67 % 41.67%


Peningkatan aspek-aspek tersebut dapat pula
digambarkan dalam grafik dibawah ini :
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Gambar 2. Peningkatan setiap aspek
pemahaman.


PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis terhadap data hasil
penelitian yang didapat diketahui keterlaksanaan
pembelajaran dengan metode demonstrasi dan
peningkatan pemahaman konsep. Pertama
keterlaksanaan keseluruhan pembelajaran sama
pada setiap serinya yaitu mencapai 100%.
Kedua, berdasarkan hasil tes pemahaman konsep
diketahui bahwa secara umum pada tiap seri
pembelajaran terjadi peningkatan prestasi


belajar, yang ditunjukan oleh gain yang bernilai
positif. Selain itu diketahui terdapat perbedaan
peningkatan Pada tiap seri pembelajaran kecuali
pada aspek translasi. Ini disebabkan karena guru
memperbaiki penampilan berikutnya, jawaban
yyang dikemukakan siswa pada LKS sesuai
dengan yang diharapkan peneliti dan siswa
merasa nyaman dalam pembelajaran sehingga
tidak membuat stress dan fusing dalam
mempelajari fisika akibatnya siswa memahami
konsep yang diajarkan dengan metode
demonstrasi.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data
terhadap data hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa secara umum pemahaman
konsep siswa mengalami peningkatan yang
signifikan dan secara khusus peningkatan terjadi
pada masing-masing aspek pemahaman setiap
seri pembelajaran.


UCAPAN TERIMA KASIH
Dalam persiapan dan pelaksanaan,


penelitian ini tidak luput dari kemudahan dalam
kesulitan yang diberikan ALLAH SWT kepada
penulis serta dukungan dari orang –orang yang
dengan ikhlas menyumbangkan tenaga dan
pikirannya untuk membantu penulis. Maka
hanya ucapan terima kasih ditujukan untuk ibu
yang selalu menjadi kekuatan dan bapak (alm)
yang jadi motivasi. Serta bapak Drs. Hikmat
M.Si, yang selalu meluangkan waktu disela
kepadatan waktu nya untuk memberikan koreksi
dan solusi permasalahan yang dihadapi pada saat
persiapan, pelaksanaan dan pembahasan
penelitian. Ibu Dra. Hj. Wiendartun, M.Si yang
meluangkan waktu nya dalam penyelesaian
penelitian. Untuk salah satu SMP Negeri di Kota
Bandung tempat pelaksanaan penelitian, serta
semua pihak yang telah membantu namun tidak
dapat disebutkan satu persatu.
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Abstrak


Berdasarkan hasil studi pendahuluan kecakapan akademik siswa terkait materi Perubahan Wujud Zat dan
Massa Jenis di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat menunjukkan bahwa kemampuan
merumuskan hipotesis dan mengidentifikasi variabel berada pada kategori sangat rendah sedangkan
menghubungkan variabel pada kategori rendah. Menurut literatur, model pembelajaran berpikir induktif
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat melatihkan proses berpikir seperti ilmuwan
(kecakapan akademik). Penelitian ini bertujuan menguji coba model pembelajaran berpikir induktif untuk
menjajagi keunggulannya untuk meningkatkan kecakapan akademik siswa. Desain penelitian yang digunakan
ialah one group time series design dengan sampel penelitian siswa-siswi kelas VII salah satu SMP Negeri di
Kabupaten Bandung Barat tahun ajaran 2008/2009 yang ditentukan secara purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berpikir induktif dapat meningkatkan
kecakapan akademik siswa pada aspek mengidentifikasi variabel, menghubungkan variabel dan merumuskan
hipotesis dengan kategori sedang.


Kata Kunci : Model Pembelajaran Berpikir Induktif, Kecakapan Akademik, Pembelajaran Fisika


PENDAHULUAN


Latar Belakang


Fisika adalah bagian dari sains (IPA), pada


hakikatnya adalah kumpulan pengetahuan, cara


berpikir, dan penyelidikan. Pembelajaran fisika sangat


berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena


alam secara sistematis, sehingga pembelajaran fisika


bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan


pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,


atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu


proses penemuan. Pada hakikatnya, fisika dipandang


sebagai kesetaraan antara apa yang dikerjakan dan


bagaimana ia dikerjakan dengan hasil-hasil fisika.


Untuk memahami fisika sebagai cara berpikir dan


bekerja yang setara dengan kumpulan pengetahuan,


diperlukan pembelajaran fisika yang menekankan


proses berpikir dan aktivitas-aktivitas fisikawan


(Koes ,2003).


Berdasarkan tuntutan KTSP (BSNP, 2006)


menjelaskan bahwa kurikulum pembelajaran Fisika


harus memuat kecakapan hidup untuk membekali


peserta didik memasuki dunia kerja sesuai dengan


tingkat perkembangan peserta didik dan kebutuhan


dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak


melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Kecakapan


akademik atau disebut juga kemampuan berpikir


ilmiah merupakan salah satu kecakapan dari


pendidikan kecakapan hidup. Kecakapan akademik


disebut juga pola bekerja seperti ilmuwan oleh para


ahli (Depdiknas,2003).


Untuk membuat siswa-siswa terlibat secara


aktif dalam pembelajaran fisika, guru harus membuat
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rancangan pembelajaran fisika yang menekankan


aktivitas-aktivitas ilmuwan.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan


di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung


Barat, pada pembelajaran sebelumnya ditemukan


bahwa: (1) siswa tidak mampu mengajukan


hipotesis percobaan yang akan dilakukan, (2).


Siswa tidak terbiasa belajar untuk menemukan sendiri


pengetahuan yang diperolehnya, sehingga


kemampuan berpikirnya tidak terlatih dengan baik.


Kegiatan belajar hanya dilakukan di dalam kelas


dengan mendengarkan dan mencatat informasi yang


disampaikan oleh guru. Berdasarkan data tersebut


dapat terlihat bahwa selama proses pembelajaran


berlangsung siswa cenderung pasif dan konsep yang


diperoleh bukanlah hasil dari penemuannya sendiri.


Selanjutnya berdasarkan hasil tes kecakapan


akademik yang penulis temukan pada kelas sampel


setelah memberikan soal studi pendahuluan kepada


siswa, diperoleh hasil sebagai berikut : kecakapan


mengidentifikasi variabel adalah 29,64 % (sangat


rendah), menghubungkan variabel 46,11% (rendah),


dan kecakapan merumuskan hipotesis 29,50 %


(sangat rendah


Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan


bahwa kecakapan akademik harus ditingkatkan karena


rata-ratanya masih sangat rendah. Untuk mengatasi


masalah tersebut penulis mencoba memberikan salah


satu alternatif model pembelajaran, yaitu dengan


menerapkan model pembelajaran berpikir induktif.


Model pembelajaran berpikir induktif


merupakan salah satu model pembelajaran yang


dapat digunakan untuk melatih proses berpikir seperti


ilmuwan atau disebut juga kecakapan akademik.


Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran berpikir


induktif ini dimulai dengan mengumpulkan informasi


dalam bentuk data hasil percobaan yang relevan


dengan permasalahan, kemudian mengelompokkan


data hasil percobaan dan mengkategorikannya.


Selanjutnya siswa dibimbing untuk menginterpretasi


data-data menjadi sebuah kesimpulan. Pada tahap


akhir, siswa diharapkan mampu mengaplikasikan


konsep yang diperoleh ke dalam bentuk permasalahan


baru. Hilda Taba mengemukakan bahwa model


pembelajaran berpikir induktif ini bertujuan untuk


membangun mental kognitif, karenanya sangat sesuai


untuk mengembangkan kemampuan berpikir.


Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah


dipaparkan, maka masalah dalam penelitian ini


dirumuskan dengan pertanyaan sebagai berikut:


1. Seberapa besarkah model pembelajaran berpikir


induktif dapat meningkatkan kecakapan akademik


siswa SMP dalam pembelajaran fisika ?


2. Bagaimana peningkatan tiap aspek kecakapan


akademik setelah diterapkan model pembelajaran


berpikir induktif ?


Untuk lebih mengarahkan penelitian ini,


penulis memberikan batasannya pada kecakapan


akademik menurut Depdiknas (2003) yang diteliti


meliputi : aspek mengidentifikasi variabel,


menghubungkan variabel dan merumuskan hipotesis.


Tujuan Penelitian


Tujuan dari penelitian ini adalah ingin


menguji coba model pembelajaran berpikir induktif


untuk menjajagi keunggulannya dalam meningkatkan


kecakapan akademik siswa.


Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini dapat dijadikan bukti


empiris tentang keunggulan model pembelajaran


berpikir induktif dalam meningkatkan kecakapan


akademik yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh


berbagai pihak yang berkepentingan.


Tinjauan Pustaka


Model Pembelajaran Berpikir Induktif


merupakan karya besar Hilda Taba. Suatu strategi


mengajar yang dikembangkan untuk meningkatkan


kemampuan siswa dalam mengolah informasi. Dalam
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aplikasinya model ini merupakan strategi mengajar


untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa.


Model berpikir induktif menurut Hilda Taba,


berpikir induktif melibatkan tiga tahapan dan


karenanya ia mengembangkan tiga strategi cara


mengajarkannya. yaitu :


1. Pembentukan konsep, meliputi fase-fase :


a. Fase 1 (Mengumpulkan Data)


b. Fase 2 (Mengelompokkan)


c. Fase 3 (Memberi nama/mengkategorikan)


2. Interpretasi Data, meliputi langkah-langkah,


yaitu :


a. Fase 4 (Mengidentifikasi)


b. Fase 5 (Mengenali hubungan)


c. Fase 6 (Menyimpulkan)


3. Pembelajaran Prinsip


Pada tahap ini, setelah siswa dapat


merumuskan suatu konsep, menginterpretasi, dan


menyimpulkan data selanjutnya mereka diharapkan


dapat menerapkan suatu prinsip prinsip untuk


menjelaskan fenomena baru, dengan fase-fase :


a. Fase 7 (Memprediksi)


b. Fase 8 (Menjelaskan)


c. Fase 9 (Menguji Ramalan)


Sedangkan kecakapan akademik merupakan


salah satu bagian dari kecakapan hidup spesifik


seringkali juga disebut kecakapan intelektual atau


kemampuan berpikir ilmiah pada dasarnya merupakan


pengembangan dari kecakapan berpikir pada General


Life Skill (GLS). Jika kecakapan berpikir pada GLS


masih bersifat umum, kecakapan akademik sudah


lebih mengarah kepada kegiatan yang bersifat


akademik/keilmuan. Hal itu didasarkan pada


pemikiran bahwa bidang pekerjaan yang ditangani


memang lebih memerlukan kecakapan berpikir


ilmiah. Menurut Depdiknas (2003), kecakapan


akademik disebut juga kecakapan berpikir ilmiah


adalah kecakapan berpikir yang menggunakan pola-


pola bekerja seperti ilmuwan.


Adapun kecakapan hidup akademik


berdasarkan Depdiknas (2003) terdiri dari kecakapan


melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan


hubungannya pada suatu fenomena tertentu


(identifying variables and describing relationship


among them), merumuskan hipotesis terhadap suatu


rangkaian kejadian (constructing hypotheses),


merancang dan melaksanakan penelitian untuk


membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan


(designing and implementing a research).


Interpretasi aspek kecakapan akademik dari


Anderson (2001) dan Koes(2003) adalah sebagai


berikut :


1. Mengidentifikasi Variabel


Mengidentifikasi merupakan proses


mengenal, melibatkan proses mendapatkan kembali


pengetahuan yang relevan agar mampu


membandingkannya dengan informasi yang diberikan.


Siswa menentukan apakah informasi baru sesuai


dengan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya atau


tidak dengan cara mencari kesesuaian.


Sementara variabel adalah suatu objek


penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu


penelitian. Variabel dibagi menjadi 2 macam yaitu :


variabel bebas/independen dan variabel terikat.


Variabel bebas adalah variabel yang menjadi


penyebab sedangkan variabel terikat adalah variabel


yang tergantung atas variabel lain atau akibat dari


suatu perlakuan.


Maka, indikator mengidentifikasi variabel


terdiri dari :


a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang akan dan


tidak akan mempengaruhi hasil eksperimen.


b. Mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat


dimanipulasi dan yang dapat dikontrol.


2. Menghubungkan variabel


Proses menghubungkan terjadi ketika siswa


bisa memastikan sudut pandang, simpangan, nilai-


nilai dan maksud yang mendasari proses komunikasi,


serta maksud dari materi yang diberikan. Proses
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menghubungkan melibatkan sebuah pengembangan di


luar pemahaman dasar untuk memberi kesimpulan


tentang maksud dari sudut pandang yang mendasari


materi yang digunakan.


Sementara variabel adalah suatu objek


penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu


penelitian. Variabel dibagi menjadi 2 macam yaitu :


variabel bebas/independen dan variabel terikat.


Variabel bebas adalah variabel yang menjadi


penyebab sedangkan variabel terikat adalah variabel


yang tergantung atas variabel lain atau akibat dari


suatu perlakuan.


Berdasarkan pernyataan tersebut, indikator


aspek menghubungkan variabel adalah kemampuan


untuk membuat kesimpulan yang menggambarkan


dasar hubungan antar variabel dalam percobaan yang


dilakukan.


3. Merumuskan hipotesis


Merumuskan hipotesis adalah menyatakan


hubungan antara dua variabel, mengajukan perkiraan


penyebab sesuatu hal yang terjadi dengan


mengungkapkan bagaimana cara melakukan


pemecahan masalah. Adapun indikator merumuskan


hipotesis terdiri dari :


a. Membangun sebuah hipotesis ketika diberi satu


masalah atau pertanyaan.


b. Merumuskan hipotesisnya sendiri dari


masalahnya sendiri.


Hipotesis yang baik menurut Borg dan Ball


(Arikunto, 1988) :


a). Hipotesis harus menyatakan pernyataan yang


menghubungkan antara dua variabel lebih.


b). Hipotesis harus sesuai dengan fakta.


c). Hipotesis harus dapat diuji, baik dengan nalar dan


kekuatan memberi alasan atau apapun dengan


menggunakan alat-alat statistika.


d). Hipotesis harus sederhana dan mudah dipahami.


4. Merancang/merencanakan penelitian


Perencanaan melibatkan metode perekaan


solusi yang memenuhi kriteria masalah atau


mengembangkan rencana untuk memecahkan


masalah. Adapun indikator merancang/merencanakan


eksperimen terdiri dari :


a. Menentukan alat dan bahan yang diperlukan


dalam penyelidikan


b. Menentukan apa yang diamati, diukur atau ditulis.


c. Menentukan cara dan langkah kerja yang


mengarah pada pencapaian kebenaran ilmiah.


5. Melakukan/Melaksanakan penelitian


Proses melakukan/melaksanakan terjadi


ketika siswa memilih dan menggunakan sebuah


prosedur untuk mengerjakan sebuah tugas. Siswa


harus memahami tipe masalah yang dihadapi bahkan


memahami langkah-langkah (prosedur) yang ada.


Dengan demikian proses melakukan/melaksanakan


digunakan dalam hubungannya dengan kategori


proses kognitif lainnya, misalkan proses memahami


dan proses membuat. Adapun indikator


melakukan/melaksanakan eksperimen terdiri dari :


a. Mengikuti petunjuk sebuah eksperimen.


b. Mengamati, mengukur dan menuliskan data


c. Memanipulasi data


d. Menampilkan penyelidikan.


METODE PENELITIAN


Pada penelitian ini, metode yang digunakan


adalah metode quasi eksperiment (eksperimen semu).


yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk


memperoleh informasi yang merupakan perkiraan


bagi informasi yang dapat diperoleh dengan


eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang


tidak memungkinkan untuk mengontrol atau


memanipulasi semua variabel yang relevan. (Luhut P.


Panggabean, 1996).


Desain penelitian yang digunakan dalam


penelitian ini adalah desain one group pretest posttest


time series. Pada setiap pertemuan pembelajaran


terlebih dahulu dilaksanakan tes awal, kemudian


diberi perlakuan (treatment), dan pada akhir
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pembelajaran dilaksanakan tes akhir. Adapun soal tes


awal dan tes akhir keduanya sama, Hasil kedua tes


kemudian dibandingkan, perbedaan hasil yang timbul


menunjukkan dampak dari perlakuan tersebut.


Dengan dilakukannya pretest dan posttest dalam


setiap seri pembelajaran, maka hal-hal lain yang


berpengaruh terhadap sampel penelitian dapat


diminimalisir.


Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa


kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kabupaten


Bandung Barat tahun ajaran 2008/2009 yang tersebar


dalam sembilan kelas. Sampel penelitian ini adalah


kelas VII-E di salah satu SMP Negeri di Kabupaten


Bandung Barat dengan jumlah siswa sebanyak 40


orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini


adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan


sampel dengan pertimbangan tertentu. Sesuai dengan


rekomendasi guru bidang studi fisika di sekolah yang


bersangkutan.


Instrumen yang dipakai adalah tes dan


observasi. Adapun rinciannya sebagai berikut :


1. Observasi


Observasi keterlaksanaan model pembelajaran


baik oleh guru maupun siswa diamati oleh observer


pada tiap seri pembelajaran.


2. Tes Kecakapan Akademik


Tes ini digunakan untuk mengukur kecakapan


akademik pada aspek mengidentifikasi variabel,


menghubungkan variabel dan merumuskan hipotesis.


Pada tiap seri pembelajaran, dihitung selisih skor


pretest dan skor posttest baik pada tiap aspek


kecakapan akademik maupun secara kecakapan


akademik. Selanjutnya, untuk melihat peningkatan


kecakapan akademik dan tiap aspek kecakapan


akademik yang diukur, nilai skor pretest dan skor


posttest seri 1, 2 dan 3 disatukan, lalu dihitung


besarnya nilai gain yang dinormalisasi (Hake, 1998).


HASIL DAN PEMBAHASAN


Keterlaksanaan Model Pembelajaran


Keterlaksanaan model pembelajaran berpikir


induktif oleh guru pada seri 1 hanya 96,30 % dari


tahapan model pembelajaran berpikir induktif yang


dilakukan. Hal ini terjadi karena guru masih dalam


proses penyesuaian dan baru pertama kali


menggunakan model pembelajaran berpikir induktif


faktor penguasaan kelas yang dilakukan oleh guru


masih belum maksimal, sehingga hal tersebut menjadi


catatan perbaikan pada pembelajaran berikutnya.


Sedangkan pada seri 2 dan seri 3, tahapan-tahapan


model pembelajaran berpikir induktif telah


dilaksanakan seluruhnya oleh guru


Sedangkan keterlaksanaan model


pembelajaran berpikir induktif oleh siswa pada setiap


seri pembelajaran sebesar 100 %. Hal ini berarti setiap


tahap model pembelajaran berpikir induktif telah


dilaksanakan dengan baik oleh siswa.


Seri Pembelajaran Ke-1


Berikut rekapitulasi skor siswa pada tes


kecakapan akademik pada seri pembelajaran ke-1:


Tabel 1
Rekapitulasi Skor Siswa pada Tes Kecakapan Akademik Pada Seri Pembelajaran Ke-1


Tes XIdeal Xmin Xmax


Awal 24 0 8 2.58


Akhir 24 6 19 11.95


X
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor tes akhir


jauh lebih besar daripada rata-rata skor tes awal. Data


ini menunjukkan model pembelajaran berpikir


induktif dapat meningkatkan kecakapan akademik


siswa.


Adapun gambaran mengenai kecakapan


akademik siswa untuk masing-masing aspek secara


rinci ditunjukkan pada Gambar 1 :
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Gambar 1


Diagram Peningkatan Aspek Kecakapan Akademik
Siswa Seri Pembelajaran Ke-1


Berdasarkan Gambar 1, tampak bahwa


seluruh aspek kecakapan akademik mengalami


peningkatan. Dengan peningkatan terbesar pada aspek


mengidentifikasi variabel. Hal ini terjadi karena


kecakapan mengidentifikasi variabel lebih sering


muncul hampir dalam seluruh tahapan model


pembelajaran berpikir induktif baik pada tahap


pembentukan konsep, tahap interpretasi data maupun


tahap aplikasi prinsip. Pada tahap pembentukan


konsep, siswa diminta untuk mengidentifikasi


kemudian mengukur variabel-variabel yang


berpengaruh dalam percobaan. Pada tahap interpretasi


data, siswa kembali mengidentifikasi data-data hasil


pengelompokan. Sedangkan pada tahap aplikasi


prinsip, siswa melakukan identifikasi variabel


terhadap permasalahan baru yang diberikan guru.


Sementara pada aspek menghubungkan variabel lebih


terlihat pada tahap interpretasi data dalam membuat


kesimpulan dan tahap aplikasi prinsip. Aspek


kecakapan merumuskan hipotesis muncul pada tahap


pembentukan konsep sebelum siswa melakukan


pengumpulan data melalui percobaan.


Seri Pembelajaran Ke-2


Berikut rekapitulasi skor siswa pada tes


kecakapan akademik pada seri pembelajaran ke-2 :


Tabel 2
Rekapitulasi Skor Siswa pada Tes Kecakapan Akademik


Pada Seri Pembelajaran Ke-2


Tes XIdeal Xmin Xmax


Awal 28 5 20 10.80


Akhir 28 17 19 21.98


Rata-rata skor tes akhir jauh lebih besar


daripada skor tes awal. Data ini menunjukkan bahwa


model pembelajaran berpikir induktif dapat


meningkatkan kecakapan akademik siswa.


Adapun gambaran mengenai kecakapan


akademik siswa untuk masing-masing aspek secara


rinci ditunjukkan pada Gambar 2 :
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Gambar 2
Diagram Rekapitulasi Aspek Kecakapan Akademik


Siswa Seri Pembelajaran Ke-2
Berdasarkan Gambar 2, tampak bahwa


seluruh aspek kecakapan akademik mengalami


peningkatan. Dengan peningkatan terbesar pada aspek


mengidentifikasi variabel. Sama halnya pada seri


pembelajaran 1, kecakapan dalam melakukan


identifikasi variabel hampir terlihat di seluruh tahapan


model pembelajaran berpikir induktif. Sedangkan


aspek menghubungkan variabel lebih muncul pada


tahap interpretasi data dan aplikasi prinsip. Untuk


aspek kecakapan merumuskan hipotesis pada


pelaksanaannya hanya dilakukan pada tahap


pembentukan konsep sebelum melakukan percobaan.


Seri Pembelajaran Ke-3


Berikut rekapitulasi skor siswa pada tes


kecakapan akademik pada seri pembelajaran ke-3 :


Tabel 3
Rata-rata Skor Siswa pada Tes Kecakapan Akademik


Pada Seri Pembelajaran Ke-3


Tes XIdeal Xmin Xmax


Awal 23 3 13 15.85


Akhir 23 13 22 17.50


Rata-rata skor tes akhir jauh lebih besar


daripada skor tes awal. Data ini menunjukkan bahwa


model pembelajaran berpikir induktif dapat


meningkatkan kecakapan akademik siswa. Adapun


gambaran mengenai kecakapan akademik siswa untuk


masing-masing aspek secara rinci ditunjukkan pada


Gambar :


Diagram peningkatan kecakapan akademik


siswa untuk pembelajaran seri 3 ditunjukan pada


Gambar 3 :
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Gambar 3
Diagram Peningkatan Kecakapan Akademik Siswa


Pada Seri Ke-3


Berdasarkan Gambar 3, tampak bahwa


seluruh aspek kecakapan akademik mengalami


peningkatan. Dan peningkatan terbesar pada aspek


mengidentifikasi variabel. Sama halnya pada seri


pembelajaran 1 dan 2, kecakapan mengidentifikasi


variabel muncul hampir pada seluruh tahapan model


pembelajaran berpikir induktif. Sedangkan aspek


menghubungkan variabel tidak muncul di semua


tahap model pembelajaran berpikir induktif. Aspek


menghubungkan variabel muncul pada tahap aplikasi


prinsip dan interpretasi data, sementara merumuskan


hipotesis pun hanya dilakukan pada tahap


pembentukan konsep.


Pembelajaran Seri 1, 2 dan 3


Berikut rekapitulasi kecakapan akademik


siswa pada seri pembelajaran 1, 2 dan 3 :


Tabel 4
Rata-rata Gain yang Dinormalisasi Kecakapan Akademik Siswa


Tes
Rata-rata Skor Rata-rata Gain yang


Dinormalisasi
Kriteria


Awal 7.93


Akhir 51.78
0.65 Sedang


X
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Berdasarkan Tabel 4, dengan perhitungan


rata-rata gain yang dinormalisasi kecakapan akademik


siswa pada seri pembelajaran 1, 2 dan 3, diperoleh


peningkatan dengan kategori sedang.


Sedangkan untuk mengetahui peningkatan


kecakapan akademik tiap aspek, maka skor tes awal


dan skor akhir pada setiap seri pembelajaran


digabungkan, sehingga diperoleh nilai rata-rata


pembelajaran seri 1, 2 dan 3 untuk setiap aspek seperti


pada Tabel 5 :


Tabel 5
Gambaran Kecakapan Akademik Siswa Seri Pembelajaran 1,2 dan 3


No Aspek Kecakapan Akademik
Rata-rata


Tes Awal


Rata-rata


Tes Akhir


1 Mengidentifikasi Variabel 15.85 61.43


2 Menghubungkan Variabel 2.03 21.52


3 Merumuskan Hipotesis 2.78 15.75


Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa


semua aspek kecakapan akademik siswa mengalami


peningkatan. Untuk melihat besarnya peningkatan,


maka dilakukan analisis terhadap rata-rata skor gain


yang dinormalisasi pada dua seri pembelajaran


tersebut. Rata-rata gain yang dinormalisasi dapat


dilihat pada Tabel 6 :


Tabel 6
Rata-rata Gain yang Dinormalisasi


No Aspek Kecakapan Akademik
Rata-rata Gain yang


Dinormalisasi
Kriteria


1 Mengidentifikasi Variabel 0.68 Sedang


2 Menghubungkan Variabel 0.60 Sedang


3 Merumuskan Hipotesis 0.43 Sedang


Diagram peningkatan kecakapan akademik


siswa untuk pembelajaran seri 1,2 dan 3 ditunjukkan


pada Gambar 4 :
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Gambar 4
Diagram Rata-rata Gain yang Dinormalisasi


Peningkatan kecakapan akademik siswa dapat


dilihat dari besarnya rata-rata skor gain yang


dinormalisasikan pada tiap aspek. Skor gain ini


diperoleh berdasarkan data skor tes awal dan data skor


tes akhir. Besarnya rata-rata skor gain yang


dinormalisasikan untuk tiap aspek kecakapan


akademik termasuk ke dalam kategori sedang. Aspek


merumuskan hipotesis lebih rendah dibandingkan


kedua aspek keacakapan akademik yang lainnya. Hal


ini menandakan bahwa kecakapan akademik siswa


dalam merumuskan hipotesis memiliki tingkatan yang


lebih tinggi dibandingkan kedua aspek yang lainnya,


berarti kecakapan merumuskan hipotesis diperlukan
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setelah siswa mampu mengidentifikasi variabel dan


menghubungkan variabel dengan baik.


KESIMPULAN


Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis


data terhadap data hasil penelitian yang telah


dilakukan di salah satu SMP Negeri di kabupaten


Bandung Barat kelas VII pada materi Kalor dan


Perpindahan Kalor, diperoleh kesimpulan bahwa :


1. Penggunaan model pembelajaran berpikir induktif


dapat meningkatkan kecakapan akademik siswa


dengan kriteria gain yang dinormalisasi termasuk


sedang.


2. Tiap aspek kecakapan akademik yang meliputi :


aspek mengidentifikasi variabel, menghubungkan


variabel, dan merumuskan hipotesis mengalami


peningkatan dengan kriteria gain yang


dinormalisasi termasuk sedang.
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